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Abstract : Developments in technology and industry have a negative impact in the form of waste containing with 
heavy metals that may cause environmental problems such as soil contamination. Phytoremediation as a recovery of 
contaminated soil using plants is the effective technology, inexpensive and environmentally friendly. Effectiveness of 
the process influenced by the quantity and absorption ability of plants and types of metal contaminants. This research 
was conducted using laboratory-based experiments, at Laboratory of assesment Institute for Agriculture Technology 
Maros - South Sulawesi. This research was conducted for 21 days using vetiver plants/akar wangi (Vetiveria 
zizanioides) which growth in soil medium contaminated with Zn 532 ppm and Cu 50 ppm. Cultivation was carried out 
with three variations of plants density (3 stems, 6 stems, and 9 stems). The results showed that the variation of density 
clumps of 9 stems are more effectiveness than the clumps of 6 stems and 3 stems with removal efficiency successively 
for Zn was 90.37%; 82.34% and 71.37%, and Cu was 92.82%, 89.24% and 86.54%. Absorption capability of vetiver 
plants in Zn remediate approximately 1.96 to 4.62 ppm/day/rod, and Cu approximately 0,22 to 0,59ppm/day/rod. Zn 
and Cu affect vetiver plants growth seen by the yellow colour and smaller size of the leaves. 
 
Keywords: Phytoremediation; Removal efficiency; Vetiver plants (Vetiveria zizanioides); Zn and Cu Metal. 
 
 
Abstrak : Perkembangan teknologi dan industri memberi dampak negatif berupa limbah yang mengandung logam 
berat yang berpotensi menimbulkan permasalahan lingkungan seperti pencemaran tanah. Fitoremediasi sebagai 
pemulihan media tanah terkontaminasi yang menggunakan tanaman merupakan teknologi yang efektif, murah dan 
ramah lingkungan. Efektivitas proses dipengaruhi oleh kuantitas dan kemampuan penyerapan tanaman serta jenis logam 
pencemar. Penelitian dilakukan dengan metode eksperimen berbasis laboratorium, bertempat di Laboratorium Balai 
Pengkajian Teknologi Pertanian Maros – Sulawesi Selatan. Penelitian dilakukan selama 21 hari menggunakan tanaman 
akar wangi (Vetiveria Zizanioides) dengan media tumbuh tanah tercemar logam Zn 532 ppm dan Cu 50 ppm. 
Penanaman tanaman dilakukan dengan tiga variasi kepadatan tanaman (3 batang, 6 batang, dan 9 batang). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa variasi kepadatan rumpun 9 batang mempunyai efektivitas yang lebih besar 
dibandingkan dengan 6 batang dan 3 batang dengan efektivitas penyisihan berturut-turut untuk logam Zn sebesar 
90,37%; 82,34% dan 71,37%, sedangkan logam Cu sebesar 92,82%, 89,24% dan 86,54%. Kemampuan penyerapan 
tanaman akar wangi dalam meremediasi logam Zn sekitar 1,96 - 4,62 ppm/hari/batang, sedangkan logam Cu sekitar 
0,22-0,59ppm/hari/batang. Kepadatan rumpun dalam suatu media tanam berpengaruh terhadap kemampuan penyerapan 
tanaman akar wangi. Logam Zn dan Cu mempengaruhi pertumbuhan tanaman akar wangi terlihat dengan terjadinya 
penguningan dan pertumbuhan daun dengan ukuran yang lebih kecil. 
Kata kunci: Akar Wangi (Vetiveria Zizanioides); Efektivitas penyisihan; Fitoremediasi; Logam Zn dan Cu.  
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1.  PENDAHULUAN 
 
 Perkembangan teknologi dan industri 
tidak jarang memberi dampak negatif berupa 
limbah yang dihasilkan baik limbah padat, cair 
dan gas. Limbah industri merupakan toksikan 
yang berbahaya terutama yang mengandung 
logam berat. Masuknya polutan logam berat ke 
lingkungan (tanah, air dan udara) menjadi 
perhatian serius karena berpotensi memiliki 
sifat toksik pada organisme baik tanaman, 
hewan maupun manusia. 
Logam berat termasuk zat pencemar 
karena sifatnya yang stabil dan sulit untuk 
diuraikan. Logam berat dalam tanah yang 
membahayakan pada kehidupan organisme dan 
lingkungan adalah dalam bentuk terlarut. Di 
dalam tanah logam tersebut mampu membentuk 
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kompleks dengan bahan organik dalam tanah 
sehingga menjadi logam yang tidak larut. 
(Nopriani, 2011) 
Seng (Zn) merupakan logam berat 
esensial, dalam jumlah rendah dibutuhkan oleh 
tubuh (manusia, hewan dan tumbuhan). Zn 
bukan senyawa toksik dan merupakan unsur 
esensial bagi pertumbuhan semua jenis hewan 
dan tumbuhan. Dalam jumlah tinggi Zn dapat 
memberi efek racun. Gejala keracunan Zn pada 
tumbuhan secara umum berupa klorosis pada 
daun muda, nekrosis pada daun yang akhirnya 
menyebabkan kematian daun dan memiliki 
daun yang lebih kecil dari tanaman biasanya. 
Pada akar, keracunan Zn menyebabkan 
pengurangan pertumbuhan akar utama dan 
lateral.(Widowati dkk, 2008) 
Tembaga (Cu) bisa masuk ke lingkungan 
melalui jalur alamiah dan nonalamiah. Pada 
jalur alamiah, logam mengalami siklus 
perputaran dari kerak bumi ke lapisan tanah, ke 
dalam makhluk hidup, ke dalam kolom air, 
mengendap, dan akhirnya kembali lagi ke 
dalam kerak bumi. Namun, kandungan alamiah 
logam berubah-ubah tergantung pada kadar 
pencemaran yang dihasilkan oleh manusia 
maupun karena erosi alami. Cu dapat 
mempengaruhi sistem enzin, yaitu dengan 
menghambat enzim dihydrolipoyl 
dehydrogenase yang akan menghambat sistem 
pyruvate dehydrogenase sehingga mengganggu 
metabolisem energi dalam sel.(Widowati dkk, 
2008). 
Usaha untuk memperbaiki dan 
memulihkan tanah yang tercemar logam berat  
perlu diupayakan agar tanah tersebut dapat 
digunakan kembali dengan aman. Upaya yang 
diperlukan berupa upaya yang efektif dengan 
biaya yang relatif murah. 
Fitoremediasi adalah penggunaan 
tumbuhan untuk menghilangkan polutan dari 
tanah atau perairan yang terkontaminasi. Pada 
penelitian ini tanaman yang akan digunakan 
untuk proses remediasi tanah tercemar adalah 
tanaman akar wangi (Vetiveria Zizanioides) 
yang merupakan tanaman hiperakumulator.  
Menurut penelitian sebelumnya, tanaman 
akar wangi (Vetiveria Zizanioides) mampu 
menyerap logam seng (Zn) hingga 880 mg/kg 
dan tembaga (Cu) hingga 15 mg/kg. Menurut 
penelitian yang dilakukan di Amerika Latin ini 
tanaman akar wangi mampu hidup dengan 
kondisi tanah tercemar logam seng (Zn) hingga 
>750 mg/kg dan tercemar logam tembaga (Cu) 
50-100 mg/kg. (Troung Paul, 2002). 
Jenis tanaman akar wangi (Vetiveria 
Zizanioides) merupakan tanaman yang memiliki 
kemampuan sangat tinggi untuk mengangkut 
pencemaran yang ada dalam tanah 
(hyperaccumulator plant) termasuk logam-
logam berat (Rossiana,2009). Berdasarkan hal 
tersebut maka perlu dilakukan penelitian untuk 
mengetahui berapa besarkah efektifitas dan 
kemampuan penyerapan tanaman akar wangi 
(Vetiveria Zizanioides) dalam meremediasi 
logam berat Zn dan Cu serta apakah logam 
berat Zn dan Cu memberikan pengaruh terhadap 
pertumbuhan tanaman akar wangi (Vetiveria 
Zizanioides). 
 
2.   METODOLOGI PENELITIAN 
 
 Metode penelitian yang dilakukan berupa 
metode eksperimen yang dilanjutkan dengan 
pengujian sampel di laboratorium untuk 
mengetahui kemampuan tanaman Akar Wangi 
(Vetiver Zizaniodes) untuk meremediasi tanah 
tercemar logam berat Zn dan Cu.  
Variasi pencemar buatan antara lain 
larutan senyawa logam Zn 500 ppm (L1) dan 
logam Cu 50 ppm (L2). Pencemar buatan 
diinjeksikan ke dalam objek penelitian yang 
berbeda dengan objek penelitian untuk masing-
masing pencemar terdiri dari 4 variasi rumpun 
tanaman antara lain R0 sebagai media kontrol 
tanpa adanya tanaman, R1 terdapat 3 batang 
tanaman akar wangi, R2 terdapat 6 batang akar 
wangi, dan R3 terdapat 9 batang akar wangi. 
Pengukuran konsentrasi pencemar akan 
dilakukan sebanyak 3 kali dalam waktu yang 
berbeda antara lain T1 pada hari ke-7, T2 pada 
hari ke-14, dan T3 pada hari ke-21.  
  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Pengujian Logam Seng (Zn) 
 
Konsentrasi logam seng (Zn) yang diukur 
dalam penelitian ini adalah konsentrasi logam 
Zn pada tanah dalam periode waktu 21 hari. 
Hasil pengujian konsentrasi Zn dapat dilihat 




Tabel 1.  Pengukuran Konsentrasi Logam Seng 






T1 T2 T3 
R0 
532 
513.34 507.5 504.98 
R1 264.77 202.37 175.13 
R2 231.44 146.35 120.31 
R3 167.44 114.84 80.14 
(Sumber : Hasil perhitungan) 
Dari hasil pengujian konsentrasi logam Zn 
dapat dilihat terjadinya penurunan konsentrasi 
logam Zn pada variasi R0-R3. Penurunan 
konsentrasi terus terjadi selama rentang waktu 
21 hari baik pada variasi R0 (tanah tanpa 
tanaman akar wangi) maupun pada variasi  R1, 
R2, dan R3. Penurunan konsentrasi logam Zn 
dapat di lihat pada gambar di bawah ini: 
 
Gambar 1. Grafik Penurunan Konsentrasi 
Logam Seng (Zn) pada Tanah 
 
Dari data di atas dihitung efektivitas 
fitoremediasi dengan menghitung nilai 
efektivitas penyisihan logam Zn pada tanah. 
Hasil perhitungan nilai efektivitas penyisihan 
logam Zn pada tanah dapat dilihat pada Tabel 2 
berikut: 









T1 T2 T3 
R0 
532 
3.73 4.90 5.404 
R1 53.45 65.93 71.37 
R2 60.11 77.13 82.34 
R3 72.91 83.43 90.37 
(Sumber : Hasil perhitungan) 
Dari hasil perhitungan terlihat bahwa rumpun 
tanaman akar wangi dan waktu berpengaruh 
nyata terhadap nilai efektivitas penyisihan 
logam Zn pada tanah. nilai efektivitas 
penyisihan tertinggi terjadi pada hari ke-21 pada 
semua variasi, dan nilai efektivitas penyisihan 
tertinggi terjadi pada variasi R3 mencapai 
90,372% dan nilai efektivitas penyisihan 
terendah terjadi pada variasi R1 dengan 5,404%. 
Pada semua variasi mengalami peningkatan 
nilai efektivitas penyisihan logam Zn 





Gambar 2. Grafik Nilai Efektivitas Penyisihan 
Logam Zn pada Tanah 
 
Pada gambar terlihat peningkatan presentasi 
nilai efektivitas penyisihan logam Zn yang 
signifikan pada hari pertama hingga hari ketujuh, 
pada hari ke-14 hingga 21 juga terjadi 
peningkatan presentasi nilai efektivitas 
penyisihan logam Zn walaupun tidak sama 
dengan hari-hari awal. Hal ini bisa disebabkan 
karena konsentrasi logam Zn dalam tanah yang 
sudah berkurang, selain itu tanaman akar wangi 
juga memiliki titik jenuh. Titik jenuh adalah 
batas waktu maksimum yang dapat ditolerir 
tanaman dalam menyerap kontaminan. 
Efektivitas penyerapan oleh tanaman 
merupakan informasi selanjutnya yang 
menggambarkan kemampuan tanaman dalam 
menyerap logam Zn. Dari hasil perhitungan 
nilai efektivitas penyerapan tanaman dapat 




Tabel 3. Efisensi Penyerapan Logam Zn pada 














R2 325.51 60.06 
R3 376.71 69.68 
(Sumber : Hasil perhitungan) 
 
Dari hasil perhitungan dapat dilihat pengaruh 
variasi kepadatan rumpun tanaman akar wangi 
terhadap nilai efektivitas penyerapan logam Zn. 
Besarnya nilai efektivitas penyerapan logam Zn 




Gambar 3. Histogram Efektivitas Penyerapan 
Logam Zn pada Akar Wangi 
 
Nilai efektivitas penyerapan logam Zn 
tertinggi terdapat pada tanaman dengan variasi 
rumpun R3 (9 batang tanaman) dengan nilai 
69,68%. Sedangkan pada variasi rumpun R2 (6 
batang tanaman) dengan nilai 60,06%, dan 
untuk variasi rumpun R1 (3 batang tanaman) 
sebesar 54,68%. Tingginya efektivitas 
penyerapan logam Zn pada tanaman akar wangi 
(Vetiveria zizanioides) juga didukung dengan 
laju pertumbuhan tanaman tersebut. 
Kemampuan tanaman akar wangi (Vetiveria 
Zizanioides)  dalam menyerap logam Zn dapat 
dilihat dari laju penyerapan tanaman. Hasil 
perhitungan laju penyerapan logam Zn pada 
tanaman perhari terlihat pada Tabel 4 berikut: 
  
Tabel 4. Penyerapan logam Zn pada Tanaman 











Awal Akhir Rumpun Batang 
R1 59.50 
6 
296.91 13.85 4.62 
R2 62.40 325.51 15.21 2.54 
R3 105.90 376.71 17.65 1.96 
(Sumber : Hasil perhitungan) 
 
Berdasarkan hasil perhitungan dapat dilihat 
perbedaan kemampuan penyerapan tanaman 
akar wangi pada berbagai variasi Rumpun 
tanaman. Sebagaimana dapat dilihat pada 




Gambar 4. Kemampuan Penyerapan Logam Zn 
Tanaman Akar Wangi 
 
Kondisi ini menunjukkan bahwa adanya 
hubungan nyata antara kepadatan rumpun 
tanaman akar wangi dalam satu reaktor proses 
(pot) dengan kemampuan tanaman dalam 
menyerap logam Zn. Semakin padat rumpun 
tanaman dalam satu reaktor proses (pot) 
semakin besar penyerapan logam Zn yang 
terjadi. Namun semakin sedikit rumpunnya 
dalam satu reaktor proses (pot) semakin tinggi 
kemampuan akar wangi dalam menyerap logam 
Zn, Hal ini erat kaitannya dengan besarnya 
volume media tanah dan banyaknya pencemar 






 Pengujian Logam Tembaga (Cu) 
 
Konsentrasi logam seng (Cu) yang diukur 
dalam penelitian ini adalah konsentrasi logam 
Cu pada tanah dalam periode waktu 21 hari. 
Hasil pengujian konsentrasi Cu dapat dilihat 
pada tabel 5 dibawah ini : 
 
Tabel 5. Pengukuran Konsentrasi Logam 






T1 T2 T3 
R0 
50 
48.03 48.13 48.43 
R1 39.74 15.11 6.73 
R2 36.19 13.48 5.38 
R3 34.63 12.81 3.59 
(Sumber : Hasil perhitungan) 
 
Dari hasil pengujian konsentrasi logam Cu 
dapat dilihat terjadinya penurunan konsentrasi 
logam Cu pada variasi R0-R3. Penurunan 
konsentrasi terus terjadi selama rentang waktu 
21 hari baik pada variasi R0 (tanah tanpa 
tanaman akar wangi) maupun pada variasi  R1, 
R2, dan R3. Penurunan konsentrasi logam Cu 




Gambar 5 . Grafik Penurunan Konsentrasi 
Logam Tembaga (Cu) pada Tanah 
 
Dari data di atas dihitung efektivitas 
fitoremediasi dengan menghitung nilai 
efektivitas penyisihan logam Cu pada tanah. 
Hasil perhitungan nilai efektivitas penyisihan 
logam Cu pada tanah dapat dilihat pada Tabel 6 
berikut: 
 









T1 T2 T3 
R0 
50 
3.94 3.74 3.14 
R1 20.52 69.78 86.54 
R2 27.62 73.04 89.24 
R3 30.74 74.38 92.82 
(Sumber : Hasil perhitungan) 
 
Dari hasil perhitungan terlihat bahwa rumpun 
tanaman akar wangi dan waktu berpengaruh 
nyata terhadap nilai efektivitas penyisihan 
logam Cu pada tanah. nilai efektivitas 
penyisihan tertinggi terjadi pada hari ke-21 pada 
semua variasi, dan nilai efektivitas penyisihan 
tertinggi terjadi pada variasi R3 mencapai 
92,82% dan nilai efektivitas penyisihan 
terendah terjadi pada variasi R1 dengan 3,14%. 
Pada semua variasi mengalami peningkatan 
nilai efektivitas penyisihan logam Cu 




Gambar 6. Grafik Nilai Efektivitas Penyisihan 
Logam Cu pada Tanah 
 
Pada gambar terlihat peningkatan presentasi 
nilai efektivitas penyisihan logam Cu yang 
signifikan pada hari pertama hingga hari ketujuh, 
pada hari ke-14 hingga 21 juga terjadi 
peningkatan presentasi nilai efektivitas 
penyisihan logam Cu walaupun tidak sama 
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dengan hari-hari awal. Hal ini bisa disebabkan 
karena konsentrasi logam Cu dalam tanah yang 
sudah berkurang, selain itu tanaman akar wangi 
juga memiliki titik jenuh. Titik jenuh adalah 
batas waktu maksimum yang dapat ditolerir 
tanaman dalam menyerap kontaminan. 
Efektivitas penyerapan oleh tanaman 
merupakan informasi selanjutnya yang 
menggambarkan kemampuan tanaman dalam 
menyerap logam Cu. Dari hasil perhitungan 
nilai efektivitas penyerapan tanaman dapat 
dilihat pada Tabel 7 berikut ini: 
 
Tabel 7. EfektifitasPenyerapan Logam Cu pada 














R2 44.90 81.80 
R3 45.20 82.40 
(Sumber : Hasil perhitungan) 
 
Dari hasil perhitungan dapat dilihat pengaruh 
variasi kepadatan rumpun tanaman akar wangi 
terhadap nilai efektivitas penyerapan logam Cu. 
Besarnya nilai efektivitas penyerapan logam Cu 
sebagaimana terlihat pada Gambar 7 berikut ini: 
 
 
Gambar7. Histogram Efektivitas Penyerapan 
Logam Cu pada Akar Wangi 
Nilai efektivitas penyerapan logam Cu 
tertinggi terdapat pada tanaman dengan variasi 
rumpun R3 (9 batang tanaman) dengan nilai 
82,40%. Sedangkan pada variasi rumpun R2 (6 
batang tanaman) dengan nilai 81,80%, dan 
untuk variasi rumpun R1 (3 batang tanaman) 
sebesar 74,82%. Tingginya efektivitas 
penyerapan logam Zn pada tanaman akar wangi 
(Vetiveria zizanioides) juga didukung dengan 
laju pertumbuhan tanaman tersebut. 
Kemampuan tanaman akar wangi (Vetiveria 
Zizanioides)  dalam menyerap logam Cu dapat 
dilihat dari laju penyerapan tanaman. Hasil 
perhitungan laju penyerapan logam Cu pada 
tanaman perhari terlihat pada Tabel 8 berikut: 
 
Tabel 8. Penyerapan logam Cu pada Tanaman 











Awal Akhir Rumpun Batang 
R1 45 
4 
41.41 1.78 0.59 
R2 58.5 44.90 1.95 0.32 
R3 100.4 45.20 1.96 0.22 
(Sumber : Hasil perhitungan) 
 
Berdasarkan hasil perhitungan dapat dilihat 
perbedaan kemampuan penyerapan tanaman 
akar wangi pada berbagai variasi rumpun 
tanaman. Sebagaimana dapat dilihat pada 




Gambar 8. Kemampuan Penyerapan Logam 
Cu Tanaman Akar Wangi 
 
Kondisi ini menunjukkan bahwa adanya 
hubungan nyata antara kepadatan rumpun 
tanaman akar wangi dalam satu reaktor proses 
(pot) dengan kemampuan tanaman dalam 
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menyerap logam Cu. Semakin padat rumpun 
tanaman dalam satu reaktor proses (pot) 
semakin besar penyerapan logam Cu yang 
terjadi. Namun semakin sedikit rumpunnya 
dalam satu reaktor proses (pot) semakin tinggi 
kemampuan akar wangi dalam menyerap logam 
Cu, Hal ini erat kaitannya dengan besarnya 
volume media tanah dan banyaknya pencemar 
dalam suatu media tanah dengan volume 
tertentu. 
 
 Karakteristik Fisiologis tanaman akar 
wangi 
 
Pencemaran tanah karena adanya logam berat 
yang tercemar menyebabkan kerusakan dan 
perubahan fisiologi tanaman yang diekspresikan 
dalam gangguan pertumbuhan. pada hari ke 0 
dan ke 7 tanaman akar wangi (Vetiveria 
zizanioides) telah menunjukkan gejala nekrosis 
daun, gejala nekrosis tersebut ditandai dengan 
berubahnya warna kuning menjadi coklat dan 
daun yang keriput. Seterusnya hingga selang 
waktu hari ke-21 terus mengalami kerusakan. 
Selain dari perubahan warna daun, 
pengamatan morfologi tanaman akar wangi 
(Vetiveria Zizanioides) juga dapat dilihat dari 
penambahan bobot tanaman sebelum dan 
setelah perlakuan. Perubahan bobot tanaman 
dapat dilihat pada Tabel 9 berikut ini: 
 
Tabel 9. Perubahan Bobot Tanaman Akar 
Wangi (Vetiveria Zizanioides) Selama 















R1 41,1 71,6 54,5 23,88 
R2 82,6 98,8 62,4 36,84 
R3 123,3 128 105,9 17,27 
Cu 
R1 41,4 61 45 26,23 
R2 83,6 80,4 58,5 27,23 
R3 119,3 112,9 100,4 11,07 
 
Penghambatan  pertumbuhan tanaman akar 
wangi terlihat pada variasi rumpun tanaman 9 
batang dengan pencemaran logam berat Cu, 
berat basah sebelum diberi perlakuan sebesar 
119,3 gr. Setelah diberi pencemar berat basah 
berkurang hingga 112,9 gr dengan berat kering 
sebesar 100,4 gr dan kadar air yang rendah 
hanya 11,07%. Selain karena adanya pencemar, 
kondisi lahan atau media tumbuh sangat 
mempengaruhi pertumbuhan tanaman akar 
wangi. 
Pada penelitian ini pemilihan tanaman akar 
wangi dengan karakteristik fisiologis yang 
serupa dengan panjang akar kurang lebih 5 cm. 
Pada akhir penelitian yaitu selang waktu 21 hari 
dapat dilihat pertumbuhan morfologi akar. Akar 
tanaman akar wangi tumbuh mengikuti bentuk 
media tanam (pot) dengan panjang akar 
mengikuti banyaknya jumlah batang tanaman 
dalam satu pot. Akar terpanjang dapat dilihat 
pada variasi Rumpun tanaman 9 batang dan 
terpendek pada variasi tanaman 3 batang 
tanaman akar wangi. Selain itu, pengaruh jenis 
logam pencemar terhadap pertumbuhan akar 
tanaman akar wangi.  Dapat dilihat 
pertumbuhan akar pada logam pencemar Zn 
lebih panjang dibanding logam pencemar Cu. 
Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh logam 
berat tembaga (Cu) dalam menghambat 
pertumbuhan akar tanaman akar wangi lebih 
besar dibanding dengan pengaruh logam berat 
seng (Zn). 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan didapatkan kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Efektifitas tanaman akar wangi (Vetiveria 
Zizanioides) dalam meremediasi logam 
berat seng (Zn) dan tembaga (Cu) 
mempunyai hubungan dengan kepadatan 
rumpun tanaman akar wangi (Vetiveria 
Zizanioides). 
2. Efektivitas penyerapan tanaman akar 
wangi (Vetiveria Zizanioides) dalam 
meremediasi logam berat seng (Zn) 
mencapai 69,68%  dan logam tembaga 
(Cu)  mencapai 82,4% dalam detensi 
waktu 21 hari. Kemampuan penyerapan 
perbatang tertinggi terjadi pada variasi 
rumpun 3 batang dan terendah pada 
variasi rumpun 9 batang. Hal ini 
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menunjukkan bahwa kepadatan rumpun 
dalam suatu media tanam berpengaruh 
terhadap kemampuan penyerapan tanaman 
akar wangi. 
3. Logam berat seng (Zn) dan tembaga (Cu) 
mempengaruhi pertumbuhan tanaman 
akar wangi (Vetivera Zizanioides). 
Terlihat dengan terjadinya penguningan 
dan pertumbuhan daun dengan ukuran 




1. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya 
media tumbuh tanaman akar wangi 
tidak sering diganti karena dapat 
mempengaruhi pertumbuhan akar 
wangi. Jumlah tanaman akar wangi 
sebaiknya waktu detensi, konsentrasi 
logam, dan besar media tanaman 
ditambah agar kemampuan penyerapan 
akar wangi dapat terlihat dengan jelas. 
2. Sebaiknya remediasi tanah tercemar 
logam berat dengan menggunakan 
tanaman akar wangi dapat 
dimanfaatkan sebaik mungkin, 
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